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RINGKASAN

MAYOR PINTARO LOWIZ DEBATARAJA. Efektivitas Pemberian
Ampas Kopi dan Pupuk Hayati Cair Pada Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman
Buncis (Phaseolus vulgaris L.). Dibimbing oleh VONNY INDAH SARI dan
ALHAVIZ.

Buncis merupakan sayuran bernilai gizi tinggi dengan permintaan pasar

yang stabil. Namun, produksi buncis di Provinsi Riau mengalami penurunan,
diduga karena jenis tanah dominan yaitu Podzolik Merah Kuning (PMK) yang
miskin bahan organik dan unsur hara. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi
pemupukan yang ramah lingkungan seperti pemanfaatan ampas kopi dan pupuk
hayati cair untuk memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan hasil tanaman.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mendapatkan interaksi
terbaik ampas kopi dan pupuk hayati cair terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman buncis

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, dari Maret hingga Juni 2025, di
Jalan Raya Pasir Putih, Purwosari, Gg. HK, Desa Pandau Jaya, Kecamatan Siak
Hulu, Kabupaten Kampar. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu: dosis ampas
kopi (0, 400, dan 800 g/tanaman) dan dosis pupuk hayati cair (0, 15, dan 30
ml/l/plot), dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi panjang daun,
diameter batang, umur berbunga, jumlah polong per tanaman, berat polong, dan
panjang polong.

Hasil menunjukkan bahwa kombinasi AP, (800 g ampas kopi dan 30 ml/I
pupuk hayati cair) memberikan hasil terbaik pada panjang daun, sedangkan
kombinasi A;P; (400 g ampas kopi dan 15 ml/l pupuk hayati cair) memberikan
jumlah, panjang, umur berbunga dan berat polong tertinggi. Meski demikian, hasil
panen masih belum mencapai potensi varietas Maxipro secara maksimal.
Kombinasi ampas kopi dan pupuk hayati cair memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan dan produksi buncis, meskipun diperlukan pengelolaan
dosis dan dekomposisi bahan organik yang lebih optimal.

Kata Kunci : Ampas Kopi, Buncis, Pupuk Hayati Cair

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu jenis sayuran, buncis memiliki keunggulan kompetitif
yang memungkinkan produk ini untuk tetap menembus berbagai segmen pasar, baik
pasar swalayan maupun pasar konvensional. Meskipun kondisi ekonomi negara
saat ini kurang mendukung, buncis tetap eksis di pasaran. Keunggulannya terletak
pada kandungan gizi yang tinggi.

Rahmayati (2021), menyatakan bahwa kandungan kacang buncis per 100
gram bahan yang dimakan mengandung protein 2,40 gram, lemak 0,20 gram,
karbohidrat 7,70 gram, kalsium (Ca) 6,50 gram, fosfor (P) 4,40 gram, serat 1,20
gram, besi (Fe) 1,10 gram, vitamin A 630,00 S, vitamin B1 (Thiamine) 0,08 mg,
vitamin B2 (Riboflavin) 0,10 mg, vitamin B3 (Niacin) 0,70 mg, vitamin C 19,00
dan air 89 g. Selain itu buncis memiliki permintaan pasar yang stabil, hal ini
dipengaruhi dari harga pasar buncis di provinsi Riau yang juga stabil pada tahun
2020 yaitu Rp. 13,165 dan pada tahun 2021 harga yaitu 13,084 (PUSDATIN, 2023),
serta proses pengolahan dan distribusi yang mudah, sehingga menjadikannya
pilihan yang populer di kalangan konsumen maupun pedagang.

Tahun 2023 produksi buncis di Provinsi Riau yaitu 262 kuintal mengalami
penurunan 73 kuintal yang mana pada tahun 2022 adalah 335 kuintal (BPS, 2024).
Hal ini diduga karena tanah wilayah Provinsi Riau sebagian besar didominasi oleh
tanah PMK (Podzolik Merah Kuning). Tanah PMK, sebagai tanah marjinal,
cenderung memiliki sedikit kandungan bahan organik, unsur hara makro seperti
nitrogen, fosfor, serta unsur basa seperti kalsium, magnesium, kalium, dan natrium
dalam jumlah yang rendah (Rizal et al., 2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan
pemberian pupuk organik seperti ampas kopi dan pemanfaatan pupuk hayati untuk
mengatasi masalah tersebut.

Salah satu inovasi yang potensial dalam pertanian berkelanjutan adalah
pemanfaatan limbah organik, seperti ampas kopi, yang merupakan produk samping
dari industri kopi. Pengolahan kopi, baik dalam skala kecil maupun industri,
menghasilkan limbah yang dikenal sebagai limbah kopi. Limbah ini, termasuk kulit,
kulit tanduk, dan ampas kopi, dapat mencapai hampir 45% dari total buah kopi dan

memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan bernilai, dalam ekstraksi



kafein dan polifenol (Hidayati et al., 2021). Proses pengolahan kopi basah
menghasilkan limbah padat dan cair dalam jumlah yang sangat besar (Juwita et al.,
2017). Dari total produksi kopi sebanyak 720 ton, sekitar 324 ton di antaranya
merupakan limbah ampas kopi, atau sekitar 45% dari total produksi (Hidayati et al.,
2021).

Banyaknya limbah ampas kopi yang belum dimanfaatkan secara optimal
dan sering kali hanya dibuang begitu saja ke tempat sampah atau menjadi limbah
organik yang menumpuk di TPA. Di sisi lain, ampas kopi sebenarnya masih
mengandung bahan organik bernilai. Ampas kopi memiliki kandungan unsur hara
Nitrogen, Fosfor, Kalium, C-organik, dan Humifikasi yang bermanfaat untuk
memperbaiki kesuburan tanah, merangsang pertumbuhan akar, batang, dan daun,
serta memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah sehingga menjadi lebih baik (Zega,
2022).

Ampas kopi telah diidentifikasi memiliki potensi sebagai bahan pupuk
organik, namun penelitian mengenai aplikasinya dalam budidaya tanaman sayuran,
khususnya buncis (Phaseolus wvulgaris L.), masih sangat terbatas. Buncis
merupakan tanaman leguminosae yang tidak hanya penting sebagai sumber protein
nabati tetapi juga sebagai tanaman penyubur tanah melalui fiksasi nitrogen.
Penggunaan ampas kopi dalam budidaya buncis berpotensi untuk meningkatkan
kesuburan tanah sekaligus memperbaiki kualitas hasil panen.

Selain ampas kopi, pupuk hayati cair juga semakin sering digunakan sebagai
alternatif pupuk yang ramah lingkungan. Kalay et al., (2020), menyatakan pupuk
hayati cair mengandung mikroorganisme menguntungkan seperti bakteri
pemfiksasi Nitrogen Azotobacter choococcum, A. vinelandi, Azospirilum sp,
Acinetobacter sp, dan mikroba pelarut fosfat Pseudomonas cepacia, Penicillium sp,
yang mampu meningkatkan ketersediaan hara dan memperkuat sistem perakaran
tanaman. Mikroorganisme ini juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap penyakit dan kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan. Kombinasi
antara pupuk hayati cair dan ampas kopi berpotensi menciptakan sinergi yang dapat
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi dan memperbaiki struktur tanah.

Penggunaan ampas kopi dan pupuk hayati cair dalam budidaya tanaman

buncis belum banyak diteliti, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji sejauh mana



kombinasi ini dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen buncis.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Efektivitas Pemberian Ampas Kopi dan Pupuk Hayati Cair Pada
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.)”.
1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan
interaksi terbaik ampas kopi dan pupuk hayati cair terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman buncis.
1.3 Hipotesa

Interaksi ampas kopi dan pupuk hayati cair memberikan pengaruh nyata

pada pertumbuhan dan produksi tanaman buncis.



V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi ampas kopi dan pupuk hayati
cair berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman buncis. Pengaruh
nyata dari kombinasi ampas kopi dan pupuk hayati terlihat pada pengamatan
panjang daun dan umur berbunga, pada parameter berat polong hanya berpengaruh
nyata pada faktor tunggal baik pada perlakuan pemberian ampas kopi maupun
pupuk hayati, sedangkan pada parameter diameter, jumlah, dan panjang polong
berpengaruh tidak nyata baik interaksi maupun secara tunggal. Pada perlakuan A;P,
(ampas kopi 800 g/tanaman dan pupuk hayati cair 30 ml/l), yang meningkatkan
panjang daun. Sementara itu, perlakuan A;P; (400 g ampas kopi dan 15 ml/l pupuk
hayati cair) memberikan hasil terbaik pada jumlah, berat, umur berbunga dan
panjang polong. Dengan demikian, perlakuan kombinasi bahan organik dan hayati
berpotensi meningkatkan pertumbuhan dan hasil buncis, meskipun belum

sepenuhnya mencapai potensi varietas.

5.2 Saran

Disarankan ampas kopi dilakukan fermentasi terlebih dahulu serta
penggunaan ampas kopi 400 gram dan pupuk hayati cair 15 ml/l untuk penelitian
selanjutnya mengevaluasi dosis ampas kopi 400 gram dan pupuk hayati cair 15 ml/I

untuk mengoptimalkan hasil tanaman.
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